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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil pengujian memperoleh temuan bahwa: 

1. Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara siswa 

yang diajarkan menggunakan model problem based instruction dan siswa 

yang diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional di MAN 1 

Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari nilai F(A)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,074  dan pada 

taraf signifikan 5%  F(A)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 4,02 berarti F(A)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < F(A)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 

Ho diterima dan Ha ditolak. Maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

Model PBI terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

2. Tidak terdapat interaksi antara faktor model pembelajaran dan motivasi 

belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.di MAN 

1 Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari nilai F(A × B)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,13 dan pada 

taraf signifikan 5%  F(A × B)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,17 berarti F(A × B)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

F(A × B)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
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B. Saran 

            Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran: 

1. Kepada peneliti lain ataupun guru yang ingin menerapkan model 

pembelajaran problem based instruction diharapkan membagi kelompok 

secara heterogen agar dapat saling membantu dan lebih efektif dalam diskusi 

kelompok. 

2. Kepada peneliti lain ataupun guru yang ingin menerapkan model 

pembelajaran problem based instruction diharapkan untuk memperhatikan 

penyebab ketidakberhasilan model pembelajaran ini agar bisa diperbaiki dan 

disempurnakan lagi untuk kedepannya. 

3. Model pembelajaran yang peneliti kembangkan dalam penelitian ini hanya 

model pembelajaran problem based instruction, maka disarankan kepada 

peneliti selanjutnya agar dapat meneliti model pembelajaran lain yang 

mungkin mampu untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

 


